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Abstract 
SMK Negeri 1 Bintan Timur is a vocational high school under the auspices of the Bintan District 
Education Office. The process of recording inventory items for facilities, infrastructure, and books at 
SMK Negeri 1 Bintan Timur is done manually by recording them in books. This manual recording 
process has resulted in several problems, such as lengthy inventory data retrieval processes and the 
risk of lost records. The system proposed in this study can record the borrowing and returning of 
inventory items for facilities, infrastructure, and books in the library. This system can assist in the 
inventory data recording process to minimize the risk of recording errors and data loss. 
Keywords: Application; Inventory; Vocational High School; Website. 
 

Abstrak (Arial, 10, Bold) 

SMK Negeri 1 Bintan Timur merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada pada naungan 
Dinas Pendidikan Kabupaten Bintan. Dalam proses pencatatan barang inventaris sarana dan 
prasarana serta buku di SMK Negeri 1 Bintan Timur dilakukan secara manual dengan mencatat 
kedalam buku. Dari proses pencatatan tersebut, mengakibatkan beberapa permasalahan seperti 
lamanya proses pencarian data inventaris hingga resiko catatan hilang. Sistem yang diusulkan pada 
penelitian ini dapat mencatat peminjaman dan pengembalian Inventaris sarana dan prasarana serta 
buku pada perpustakaan. Sistem ini dapat membantu proses pencatatan data inventaris agar 
meminimalisir terjadinya resiko kesalahan pencatatan hingga kehilangan data. 
Kata Kunci : Aplikasi; Invetaris; SMK; Website. 
 

 
1. Pendahuluan 

Inventaris adalah suatu daftar atau catatan 
lengkap mengenai semua barang atau aset 
yang dimiliki oleh suatu organisasi, 
perusahaan, atau individu. Secara umum, 
inventaris mencakup berbagai jenis barang, 
mulai dari peralatan kantor seperti komputer 
dan printer, hingga barang habis pakai seperti 
alat tulis. Data inventaris yang akurat dapat 
mengurangi redudansi dan kekeliruan pada 
data dalam menghasilkan laporan (Putri and 
Pratiwi 2021).  

SMK N 1 Bintan Timur merupakan salah 
satu Sekolah Menengah Kejuruan negeri yang 
terletak di Jalan Korindo Kabupaten Bintan 
Provinsi Kepulauan Riau. Seperti instansi pada 
umumnya, SMK N 1 Bintan Timur mempunyai 
jumlah barang inventaris yang tidak sedikit, dan 
dalam proses pencatatan barang inventaris 
masih menggunakan buku sebagai media 
penyimpanan data inventaris tersebut. 
Permasalahan yang muncul dari proses 
konvensional ini seperti kesalahan perhitungan 
ketersediaan barang, data yang tidak teratur, 
hingga kesulitan dalam pembuatan laporan  
(Nila Rakhmah and Aisyiyah Rakhma Devi 
2021). 

Penggunaan  komputer sebagai media 
pengolah data dan informasi saat ini menjadi 
sangat tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan seperti efisiensi 
waktu dan keakuratan informasi (Wahyudin and 
Bela 2022). 

 
2. Kajian Literatur 

Sistem informasi manajemen di bidang 
pendidikan terdiri dari beberapa subsistem, 
termasuk sistem informasi manajemen 
keuangan pendidikan, sistem informasi 
manajemen pendidik dan peserta didik, sistem 
informasi manajemen pemasaran jasa 
pendidikan, sistem informasi manajemen 
fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan, 
serta lainnya (Nabila, Lailatussaadah, and 
Nurmayuli 2022). Sistem inventaris merupakan 
bagian penting dalam manajemen bisnis yang 
mengacu pada proses pengelolaan dan 
pengendalian barang-barang yang dimiliki oleh 
perusahaan(Handoko and Syahbana Munthe 
2023). Dalam konteks pendidikan, seperti di 
SMK N 1 Bintan Timur, inventaris mencakup 
semua aset yang digunakan untuk mendukung 
proses belajar mengajar, termasuk peralatan 
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laboratorium, perangkat komputer, dan bahan 
ajar.  

Salah satu tantangan utama dalam 
manajemen inventaris di lembaga pendidikan 
adalah keterbatasan sistem pencatatan yang 
sering kali masih bersifat manual dan kurang 
terintegrasi, menyebabkan kesulitan dalam 
pelacakan dan pengelolaan aset (Isnaini, 
Yahya, and Sabri 2021). 

Menurut Prasetyo dan Widodo (2021), salah 
satu keuntungan utama dari penggunaan 
sistem manajemen inventaris berbasis 
komputer adalah kemampuan untuk melakukan 
analisis data yang lebih mendalam. Sistem ini 
memungkinkan pengguna untuk mengakses 
informasi historis tentang penggunaan aset, 
kondisi barang, dan kebutuhan pemeliharaan.  

Dengan demikian, sekolah dapat 
merencanakan anggaran dengan lebih baik, 
mengoptimalkan penggunaan aset, dan 
mengurangi pemborosan. Beberapa upaya 
yang bisa dilakukan dalam menemukan 
permasalahan pada sistem inventaris, salah 
satunya dengan menggunakan diagram 
fishbone (Hijrah and Maulidar 2021). Selain 
permasalahan yang bisa dipetakan dengan 
diagram fishbone, pembuatan sistem inventaris 
juga bisa menggunakan model web 
engineering yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 
customer, communication, planning, modelling, 
contruction, dan deployment (Mahendra, 
Setiawansyah, and Thyo Priandika 2022). 

Implementasi teknologi dalam manajemen 
inventaris juga mendukung keberlanjutan 
operasional organisasi. Misalnya, dengan 
menggunakan sistem berbasis cloud, data 
inventaris dapat diakses dari mana saja dan 
kapan saja, memungkinkan manajemen yang 
lebih fleksibel dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan. Hal ini sangat relevan 
dalam konteks pendidikan, di mana kebutuhan 
akan fleksibilitas dan kecepatan dalam 
pengambilan keputusan sangat penting 
(Rukmana, Supriandi, and Wirawan 2023). 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan 
bahwa peralihan dari sistem manual ke sistem 
berbasis teknologi dalam manajemen 
inventaris memberikan berbagai manfaat, 
termasuk peningkatan efisiensi, akurasi, dan 
keamanan. Di SMK N 1 Bintan Timur, adopsi 
teknologi ini dapat menjadi solusi strategis 
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi 
dalam pengelolaan inventaris, memastikan 
bahwa semua aset sekolah dapat digunakan 
secara efektif untuk mendukung proses 
pendidikan. 

 
3. Metode Penelitian 

 Metode pengembangan perangkat lunak 
yang digunakan untuk membangun aplikasi 
Inventaris Barang ini adalah model waterfall. 

Model ini menyarankan pengembangan 
perangkat lunak secara sistematis dan 
berurutan. 

Gambar 1. Waterfall model 

Tahapan pada waterfall dimulai dari tahap 
analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 
Kelebihan dari metode ini adalah strukturnya 
yang dinamis dan teratur. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis terhadap prosedur peminjaman 
barang dan ruangan di SMK N 1 Bintan Timur 
menunjukkan adanya kendala. Sistem 
pencatatan manual pada buku peminjaman dan 
pengembalian menyebabkan proses pencarian 
data inventaris serta pembuatan laporan 
menjadi tidak efisien dan memakan waktu 
lama. Perancangan prosedur usulan berfungsi 
untuk menggambarkan dan menjelaskan alur 
proses yang terjadi pada sistem yang akan 
dibangun. Berikut merupakan sistem usulan 
yang digambarkan dengan diagram use case. 

 
Gambar 2. Use case 

Diagram Use case di atas memiliki 3 aktor 
yaitu Staf, Guru, dan Siswa. Adapun use case 
yang terhubung ke masing-masing aktor yaitu 
kelola daftar barang, kelola data ruangan, 
peminjaman barang atau ruangan, dan 
pengembalian barang atau ruangan. Diagram 
lanjutan dari use case dijelaskan menggunakan 
Activity Diagram dengan menampilkan 2 proses 
penting bagian sistem yaitu sebagai berikut: 
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a. Activity diagram kelola data 

peminjaman 

 
Gambar 3. Activity diagram kelola data 
peminjaman  

Diagram activity peminjaman di atas 
melibatkan aktor guru dan siswa sebagai 
peminjam barang inventaris. 

 
b. Activity diagram verifikasi peminjaman 

dan pengembalian 

 
Gambar 4. Kelola data verifikasi peminjaman dan 

pengembalian 

Diagram activity verifikasi di atas melibatkan 
aktor staf sebagai bagian yang berhak dalam 
melakukan penerimaan atau penolakan 
terhadap permohonan peminjam barang 
inventaris. 

Setelah dilakukan perancangan pemodelan 
sistem yang akan dibangun, selanjutnya adalah 
menerapkan desain aplikasi berbasis website. 
Implementasi desain website yang diusulkan 
dibagi menjadi beberapa tampilan sistem 
sesuai dengan kategori pengguna. 

a. Tampilan staf 

Halaman aplikasi yang dapat diakses oleh 
Staf yaitu login, dashboard, tambah barang 
dan ruangan, peminjaman 

 
Gambar 5. Login staf 

Menu login untuk pengguna staf. 
 

 
Gambar 6. Dashboard 

Halaman dashboard menampilkan jumlah 

data barang, ruangan, pengguna, peminjaman 

dan pengembalian. Pada halaman ini juga 

terdapat beberapa menu yang dapat diakses. 

 

 
Gambar 7. Tambah barang dan ruang 

Halaman tambah data barang dan ruang 

berfungsi untuk menambahkan serta 

menampilkan data barang dan ruangan. 

 

 
Gambar 8. Peminjaman barang dan ruangan 
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Halaman peminjaman barang dan ruang 

berfungsi untuk menambahkan serta 

menampilkan data peminjaman barang dan 

ruangan 

 

b. Tampilan guru dan siswa 

Halaman aplikasi yang dapat diakses 
oleh Guru dan Siswa yaitu login, dashboard, 
peminjaman. 

 
Gambar 9. Login guru dan siswa 

Menu login untuk pengguna staf. 

 

 
Gambar 10. Dashboard guru dan siswa 

Halaman dashboard menampilkan jumlah data 
barang dan ruangan. Tampilan halaman ini 
berbeda dari tampilan staf. 

 

 
Gambar 11. Peminjaman barang dan ruangan 

Halaman peminjaman barang dan ruang 

berfungsi untuk menambahkan serta 

menampilkan data peminjaman barang dan 

ruangan. 

 
Gambar 12. Detail peminjaman 

Halaman detail peminjaman berfungsi untuk 

menampilkan detail dari data peminjaman 

barang dan ruangan. Bukti peminjaman juga 

dapat dilakukan pada halaman ini.  

Aplikasi yang telah diimplementasikan perlu 
untuk dilakukan pengujian untuk memastikan 
bahwa aplikasi tersebut sesuai dengan 
tujuannya. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan salah satu metode blackbox 
testing yaitu Equivalence Partitioning. Halaman 
yang diuji pada penelitian ini tidak melibatkan 
keseluruhan halaman, melainkan halaman 
yang dianggap paling penting dari tujuan 
aplikasi inventaris yaitu halaman peminjaman 
dan pengembalian. Tahapan pengujian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan test case 

No. Deksripsi pengujian Hasil yang 
diharapkan 

D001 Menekan tombol 
approve pada tabel 
action 

Sistem  akan  
menampilkan 
form approve 
peminjaman 

D002 Menekan tombol 
approve tanpa 
mengisi alamt 
email pengirim di 
form approve. 

Sistem akan 
menampilkan 
pesan “sertakan 
@ pada alamat 
email. Admin 
tidak memiliki @” 

D003 Menekan tombol 
approve dengan 
mengisi email  
dan  password 
pengirim. 

Sistem akan 
memproses data 
dan kembali ke 
halaman pinjam 
barang admin 

D004 Mencari data dengan 
menggunakan kolom 
search. 

Sistem akan 
menampilkan data 
yang dicari. 

D005 Memilih banyaknya 
data yang  
ditampilkan  pada 
kolom show entries 

Sistem akan 
menampilkan 
data sesuai 
dengan 
banyaknya data 
yang dipilih. 

D006 Menekan  tombol  
close pada form 
approve. 

sistem akan 
membatalkan 
form approve dan 
kembali ke 
halaman pinjam  
barang admin 

D007 Menekan tombol 
export. 

Sistem akan 
menampilkan 
halaman laporan 
data pinjam 
barang yang siap 
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di cetak. 

D008 Menekan tombol next Sistem  akan  
menampilkan 
halaman data 
master selanjutnya 

D009 Menekan tombol 
previous 

Sistem akan 
menampilkan 
halaman data 
master 
sebelumnya 

D010 Memilih bulan pada 
kolom export. 

Sistem  akan  
menampilkan 
pilihan bulan yang 
tersedia. 

 
Tabel 2. Hasil pengujian 

No. Deksripsi 
pengujian 

Hasil yang 
diharapka
n 

Hasil 
pengujia
n 

Kesim
pulan 

D0
01 

Menekan 
tombol 
approve 
pada tabel 
action 

Sistem  
akan  
menampilk
an 
form 
approve 
peminjama
n 

Sistem 
menamp
ilkan 
form 
approve 
peminja
man 

Valid 

D0
02 

Meneka
n tombol 
approve 
tanpa 
mengisi 
alamt 
email 
pengirim 
di 
form 
approve. 

Sistem 
akan 
menampilk
an pesan 
“sertakan 
@ pada 
alamat 
email. 
Admin 
tidak 
memiliki 
@” 

Sistem 

menamp

ilkan 

pesan 

“sertaka

n @ 

pada 

alamat 

email. 

Admin 

tidak 

memiliki 
@” 

Valid 

D0
03 

Menekan 
tombol 
approve 
dengan 
mengisi 
email  
dan  
password 
pengirim. 

Sistem 
akan 
memprose
s data dan 
kembali ke 
halaman 
pinjam 
barang 
admin 

Sistem 
akan 
mempro
ses data 
dan 
kembali 
ke 
halaman 
pinjam 
barang 
admin 

Valid 

D0
04 

Mencari 
data 
dengan 
mengguna
kan kolom 
search. 

Sistem 
akan 
menampilk
an data 
yang 
dicari. 

Sistem 
akan 
menamp
ilkan 
data 
yang 
dicari. 

Valid 

D0
05 

Memilih 
banyaknya 
data yang  
ditampilka
n  pada 
kolom 
show 
entries 

Sistem 
akan 
menampilk
an data 
sesuai 
dengan 
banyaknya 
data yang 
dipilih. 

Sistem 
akan 
menamp
ilkan 
data 
sesuai 
dengan 
banyakn
ya data 
yang 
dipilih. 

Valid 

D0
06 

Menekan  
tombol  

sistem 
akan 

sistem 
akan 

Valid 

close pada 
form 
approve. 

membatal
kan form 
approve 
dan 
kembali ke 
halaman 
pinjam  
barang 
admin 

membat
alkan 
form 
approve 
dan 
kembali 
ke 
halaman 
pinjam  
barang 
admin 

D0
07 

Menekan 
tombol 
export. 

Sistem 
akan 
menampilk
an 
halaman 
laporan 
data 
pinjam 
barang 
yang siap 
di cetak. 

Sistem 
akan 
menamp
ilkan 
halaman 
laporan 
data 
pinjam 
barang 
yang 
siap di 
cetak. 

Valid 

D0
08 

Menekan 
tombol 
next 

Sistem  
akan  
menampilk
an 
halaman 
data 
master 
selanjutny
a 

Sistem  
akan  
menamp
ilkan 
halaman
data 
master 
selanjutn
ya 

Valid 

D0
09 

Menekan
 
tombol 
previous 

Sistem 
akan 
menampilk
an 
halaman 
data 
master 
sebelumny
a 

Sistem 
akan 
menamp
ilkan 
halaman 
data 
master 
sebelum
nya 

Valid 

D0
10 

Memilih 
bulan pada 
kolom 
export. 

Sistem  
akan  
menampilk
an 
pilihan 
bulan 
yang 
tersedia. 

Sistem  
akan  
menamp
ilkan 
pilihan 
bulan 
yang 
tersedia. 

Valid 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dari analisis dan 
perancangan Aplikasi Inventaris pada SMK N 1 
Bintan Timur, maka dapat dijabarkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1) aplikasi 
Inventaris berbasis website membantu 
pencatatan peminjaman dan pengembalian 
barang inventaris menjadi lebih efektif dan 
efisien; (2) proses pencarian data peminjaman 
dan pengembalian barang inventaris tidak 
membutuhkan waktu yang lama; (3) aplikasi 
yang dihasilkan mampu memberikan validasi 
terhadap data inputan sehingga dapat 
meminimalisir kesalahan. 

Adapun saran terhadap aplikasi yang telah 
dibangun adalah dengan menambahkan fitur 
push notification dan pencatatan terhadap 
barang-barang yang sedang dalam tahap 
perbaikan. 
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